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Abstrak 

Optimalisasi peran instruktur, baik dosen praktisi maupun akademisi, sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pelatihan di Sunakis Institute dan Pustama Indonesia. Bekasi, sebagai pusat 

industri strategis, menghadapi tantangan dalam meningkatkan keterampilan praktis masyarakat 

melalui pendidikan nonformal. Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kedua instruktur 

dalam program pelatihan serta strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Metode 

yang digunakan mencakup survei, wawancara mendalam, dan evaluasi berkala, dengan pelatihan yang 

disampaikan melalui ceramah, diskusi kelompok, dan praktik langsung. Hasil menunjukkan bahwa 

85% peserta puas dengan materi yang disampaikan, dan 75% melaporkan peningkatan keterampilan 

yang signifikan. Rekomendasi mencakup pengembangan kurikulum responsif dan evaluasi 

berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan di masa depan. 

Kata kunci: Instruktur, Pelatihan, Bekasi, Keterampilan, Kurikulum 

 

Abstract 

The optimization of the role of instructors, both practitioner lecturers and academics, is crucial in 

improving the quality of training at Sunakis Institute and Pustama Indonesia. Bekasi, as a strategic 

industrial center, faces challenges in enhancing the practical skills of the community through non-

formal education. This study aims to explore the role of both types of instructors in training programs, 

as well as effective strategies to improve teaching quality. The methods used include surveys, in-depth 

interviews, and periodic evaluations, with the training delivered through lectures, group discussions, 

and hands-on practice. The results show that 85% of participants were satisfied with the material 

provided, and 75% reported a significant improvement in their skills. Recommendations include the 

development of a responsive curriculum and continuous evaluation to enhance the effectiveness of 

future training programs. 

Keywords: Instructors, Training, Bekasi, Skills, Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Bekasi adalah kabupaten strategis di wilayah Jabodetabek, yang berperan sebagai pusat industri 

dan bisnis. Keberadaan berbagai perusahaan menciptakan kebutuhan akan pengembangan sumber 

daya manusia (SDM) yang kompeten, terutama melalui pendidikan nonformal. Kursus dan pelatihan 

sangat penting untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menghadapi persaingan global 

yang semakin ketat.  

Sunakis Institute dan Pustama Indonesia berperan sebagai lembaga pelatihan yang menyediakan 

program pendidikan aplikatif. Banyak peserta, termasuk mahasiswa dan pekerja, memilih pelatihan 

nonformal untuk memperdalam keterampilan praktis yang dibutuhkan. Namun, tantangan utama yang 

dihadapi lembaga-lembaga ini adalah meningkatkan kualitas pengajaran dan efektivitas program 

(Ahyani & Dhuhani, 2024). 

Peran instruktur sangat penting dalam proses pembelajaran. Baik dosen praktisi maupun 

akademisi memiliki tanggung jawab untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan yang 

efektif. Peran instruktur, baik dosen praktisi maupun akademisi, sangat krusial dalam hal ini (Sunarni 

& Asral, 2023). Dosen praktisi membawa pengalaman nyata dari industri yang dapat memperkaya 
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proses belajar, sementara akademisi menyediakan landasan teori yang mendalam(Sutrisno, n.d.). 

Optimalisasi kolaborasi antara kedua jenis instruktur ini diperlukan untuk menciptakan pelatihan yang 

berkualitas dan relevan (Ishartono, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran instruktur dosen praktisi dan akademisi 

dalam meningkatkan kualitas pelatihan, serta mengidentifikasi strategi yang efektif (Kurnia et al., 

2020). Diharapkan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 

pendidikan nonformal di Bekasi dan meningkatkan efektivitas program pelatihan.yang terus 

berkembang.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap identifikasi kebutuhan pelatihan melalui dua 

metode utama: survei dan wawancara mendalam. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

kepada peserta pelatihan dan pengelola lembaga pelatihan. Kuisioner tersebut berisi pertanyaan 

tentang keterampilan yang diharapkan peserta, topik-topik pelatihan yang relevan dengan kebutuhan 

industri, serta harapan mereka terhadap efektivitas pelatihan. Wawancara mendalam dilakukan dengan 

beberapa peserta dan instruktur untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai tantangan yang 

dihadapi di lapangan serta kebutuhan pelatihan yang lebih spesifik (Rohiem & Sari, 2023). 

Setelah hasil survei dan wawancara dianalisis, tim pengabdian menyusun program pelatihan 

yang terstruktur dan terpadu. Kurikulum pelatihan dirancang untuk menggabungkan teori yang 

diberikan oleh dosen akademisi dan praktik langsung yang difasilitasi oleh dosen praktisi. Metode 

pengajaran yang diterapkan dalam pelatihan mencakup ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, serta 

praktik langsung (Sahala et al., 2024). Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran dan memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh 

dapat diterapkan dalam konteks dunia industri. 

Setiap sesi pelatihan direncanakan dengan jadwal yang jelas dan materi yang sudah disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta. Dosen praktisi dan akademisi berperan sebagai instruktur yang 

memberikan bimbingan langsung kepada peserta (Rini & Riyana, 2018). Dengan cara ini, peserta tidak 

hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis yang aplikatif 

dalam dunia kerja. 

Evaluasi pelatihan dilakukan secara berkala melalui penyebaran kuisioner kepada peserta untuk 

menilai tingkat kepuasan mereka terhadap pelatihan. Selain itu, analisis hasil belajar dilakukan untuk 

mengukur peningkatan keterampilan yang dicapai peserta (Arestu et al., 2018). Diskusi kelompok 

fokus (focus group discussion) juga dilaksanakan untuk menggali umpan balik mendalam dari peserta 

mengenai pengalaman mereka selama pelatihan. Diskusi ini bertujuan untuk mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan dalam pelatihan berikutnya. 

Data yang diperoleh dari evaluasi dianalisis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif dilakukan melalui pengkajian wawancara dan diskusi kelompok untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul serta untuk memahami pengalaman dan harapan 

peserta. Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif untuk 

menganalisis hasil kuisioner, termasuk persentase kepuasan peserta dan perubahan keterampilan yang 

terukur (Wijaya, 2019). 

Akhirnya, hasil dari evaluasi ini disusun dalam bentuk laporan lengkap yang berisi temuan dan 

rekomendasi. Laporan ini akan disebarluaskan kepada berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pengelola lembaga pelatihan, pemerintah daerah, dan masyarakat umum melalui seminar atau 

workshop. Dengan demikian, diharapkan pelatihan ini dapat terus ditingkatkan dan memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan sumber daya manusia di Bekasi, khususnya 

dalam menghadapi kebutuhan industry. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pelatihan di Sunakis Institute dan Pustama Indonesia bertujuan meningkatkan 

keterampilan praktis bagi masyarakat. Evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa kolaborasi antara dosen 

praktisi dan akademisi memberikan hasil positif dalam meningkatkan kualitas pelatihan (Wongsun & 

Kusnady, 2023). 

Metode pengajaran yang digunakan bervariasi, termasuk ceramah, diskusi kelompok, dan 

praktik langsung (Syahrir & Marly, 2024). Sebagian besar peserta merasa metode ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Selain itu, evaluasi melalui survei menunjukkan 
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tingkat kepuasan peserta yang tinggi terhadap materi pelatihan dan efektivitas instruktur. Berikut 

adalah hasil survei yang menggambarkan tingkat kepuasan peserta: 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan hasil survei yang menghasilkan evaluasi terhadap 

pelatihan di Sunakis Institute dan Pustama Indonesia: 

 

Pertanyaan Survei 
Skala 

(1-5) 

Rata-

Rata 

Persentase 

Jawaban 

Positif 

Keterangan 

 Seberapa puas Anda dengan 

materi pelatihan?  
1-5 4.25 85% 

 Kebanyakan peserta merasa 

puas dengan materi.  

 Apakah instruktur (dosen praktisi 

dan akademisi) efektif?  
1-5 4.30 82% 

 Instruktur dinilai efektif dalam 

penyampaian materi.  

 Seberapa relevan materi yang 

diajarkan dengan kebutuhan 

industri?  

1-5 4.10 80% 
 Materi dianggap relevan 

dengan kebutuhan industri.  

 Apakah Anda merasa 

keterampilan Anda meningkat 

setelah pelatihan?  

1-5 4.00 75% 

 Sebagian besar peserta 

melaporkan peningkatan 

keterampilan.  

 Seberapa banyak sesi praktik yang 

Anda inginkan?  
1-5 3.50 - 

 Beberapa peserta 

menginginkan lebih banyak sesi 

praktik.  

 Seberapa efektif metode 

pengajaran (ceramah, diskusi, 

praktik)?  

1-5 4.20 78% 
 Metode pengajaran dianggap 

efektif.  

 

Keterangan Tabel: 

1. Skala (1-5): 1 = Sangat Tidak Puas, 5 = Sangat Puas 

2. Rata-Rata: Rata-rata nilai yang diberikan oleh peserta untuk setiap pertanyaan. 

3. Persentase Jawaban Positif: Persentase peserta yang memberikan nilai 4 atau 5 untuk 

pertanyaan tersebut. 

 

Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang kepuasan peserta terhadap program 

pelatihan. Berdasarkan survei, 85% peserta menyatakan puas dengan materi yang disampaikan, dan 

75% merasa bahwa keterampilan mereka meningkat setelah mengikuti pelatihan. Metode pengajaran 

yang bervariasi juga dinilai efektif dengan 78% peserta memberikan tanggapan positif. 

Selama pelatihan, interaksi antara dosen praktisi dan akademisi sangat penting dalam 

memberikan keseimbangan antara teori dan praktik (Supangat et al., 2024). Dosen praktisi 

menyediakan wawasan industri yang langsung dan relevan, sementara akademisi memberikan 

landasan teori yang kuat. Melalui diskusi kelompok dan praktik langsung, peserta dapat menerapkan 

pengetahuan dalam situasi nyata (Zunaidi, 2024). 
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Gambar 2 . Dokumentasi Kegiatan 

 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan adalah keterbatasan waktu untuk sesi 

praktik. Beberapa peserta menginginkan lebih banyak kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan 

yang mereka pelajari. Oleh karena itu, rekomendasi untuk program pelatihan berikutnya mencakup 

penambahan waktu untuk sesi praktik dan diskusi lebih mendalam mengenai topik yang relevan (Lira, 

2024). Berikut adalah tabel yang merangkum hasil evaluasi 

 

Tabel Rangkuman Hasil Evaluasi 

Aspek Evaluasi Hasil Keterangan 

Tingkat Kepuasan 

Peserta 
85% Peserta merasa puas dengan pelatihan yang diberikan. 

Peningkatan 

Keterampilan 
75% 

Peserta melaporkan adanya peningkatan keterampilan 

setelah pelatihan. 

Tantangan yang 

Ditemui 
Sesi praktik tambahan 

Beberapa peserta menginginkan tambahan sesi praktik 

langsung. 

 

Tabel di atas merangkum hasil evaluasi, menunjukkan bahwa meskipun pelatihan dinilai positif, 

ada kebutuhan untuk menambah sesi praktik yang lebih intensif. 

Secara keseluruhan, hasil pelatihan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara dosen praktisi 

dan akademisi dalam meningkatkan keterampilan peserta. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi 

pengembangan program pelatihan di masa mendatang, terutama dalam menyesuaikan kurikulum 

dengan kebutuhan peserta dan industri. 

 

SIMPULAN 

Optimalisasi peran instruktur dosen praktisi dan akademisi dalam pelatihan di Sunakis Institute 

dan Pustama Indonesia terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan non-formal di Bekasi. 

Melalui kolaborasi antara pengalaman praktis dan teori yang diajarkan, peserta pelatihan mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap keterampilan yang dibutuhkan di dunia 

industri. Metode pengajaran yang variatif, termasuk ceramah, diskusi kelompok, dan praktik langsung, 

meningkatkan keterlibatan peserta dan memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh dalam situasi nyata (Patandean & Indrajit, 2021). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa puas dan mengalami 

peningkatan keterampilan yang signifikan setelah mengikuti program pelatihan. Umpan balik positif 

yang diterima juga menunjukkan pentingnya pendekatan interaktif dalam proses pembelajaran (Azmi 

et al., 2024). Namun, masih terdapat beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti penambahan sesi 

praktik dan diskusi yang lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pengembangan 

program pelatihan di lembaga pendidikan non-formal, serta menunjukkan bahwa kombinasi antara 

teori dan praktik yang diajarkan oleh instruktur yang berkualitas dapat meningkatkan kemampuan 

SDM di Bekasi, menjawab tantangan industri yang terus berkembang. Diharapkan, rekomendasi yang 

dihasilkan dari penelitian ini dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas program 

pelatihan di masa mendatang. 
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SARAN 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelatihan di Sunakis Institute dan Pustama Indonesia, 

pengembangan kolaborasi yang lebih erat antara dosen praktisi dan akademisi sangat penting. 

Kolaborasi ini diharapkan dapat menghasilkan kurikulum yang relevan dan efektif, mampu memenuhi 

tuntutan industri yang terus berubah. Dengan memanfaatkan pengalaman praktis dari dosen yang 

terjun langsung ke lapangan dan pengetahuan teoritis dari akademisi, peserta pelatihan akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih holistik dan aplikatif terhadap keterampilan yang dibutuhkan. 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap umpan balik peserta 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa materi pelatihan tetap terkini. 

1. Peningkatan Kolaborasi Instruktur dan Pengembangan Kurikulum 

Mendorong kolaborasi yang lebih erat antara dosen praktisi dan akademisi menjadi kunci 

untuk meningkatkan kualitas pelatihan. Pertemuan rutin dapat diadakan untuk merancang 

kurikulum yang tidak hanya relevan tetapi juga efektif, serta untuk mendiskusikan metode 

pengajaran inovatif. Dengan mengintegrasikan pengalaman nyata dari dosen praktisi dan 

pengetahuan teori dari akademisi, peserta pelatihan akan memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang keterampilan yang dibutuhkan di dunia industri. Selain itu, kurikulum yang 

responsif terhadap umpan balik peserta akan memastikan bahwa materi yang diajarkan selalu 

relevan dengan perkembangan terkini 

2. Pelatihan Instruktur dan Peningkatan Sesi Praktik 

Mengadakan program pelatihan bagi instruktur tentang metode pengajaran interaktif dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga sangat penting. Peningkatan keterampilan 

instruktur akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik bagi 

peserta. Selain itu, menyediakan lebih banyak sesi praktik langsung akan memungkinkan 

peserta untuk menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam situasi nyata, sehingga 

memperkuat pemahaman mereka terhadap teori yang diajarkan. Penggunaan studi kasus yang 

relevan dengan industri dapat menjadi cara efektif untuk mendekatkan peserta pada tantangan 

yang mereka hadapi di lapangan 

3. Evaluasi Berkelanjutan dan Kemitraan dengan Industri 

Evaluasi berkelanjutan terhadap program pelatihan merupakan langkah penting untuk 

mengetahui efektivitas dan area yang perlu diperbaiki. Melibatkan peserta dalam proses 

umpan balik secara rutin akan membantu lembaga pelatihan mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan program yang telah dilaksanakan. Menjalin kemitraan dengan perusahaan di 

sekitar Bekasi juga dapat memberikan wawasan langsung kepada peserta tentang tuntutan dan 

perkembangan industri. Kegiatan seperti kunjungan industri, magang, atau proyek kolaboratif 

dapat menjadi pengalaman berharga yang meningkatkan daya saing peserta di dunia kerja. 

4. Program Sertifikasi dan Penggunaan Teknologi 

Akhirnya, menawarkan program sertifikasi yang diakui oleh industri setelah menyelesaikan 

pelatihan dapat meningkatkan daya tarik program dan memberikan nilai tambah bagi peserta 

dalam mencari pekerjaan. Selain itu, memanfaatkan platform digital untuk mendukung 

pembelajaran jarak jauh atau hybrid dapat meningkatkan aksesibilitas program pelatihan. 

Penggunaan alat digital dalam penyampaian materi dan interaksi dengan peserta tidak hanya 

membuat pengalaman belajar lebih menarik, tetapi juga mempersiapkan peserta untuk 

menggunakan teknologi yang relevan di lingkungan kerja mereka. 
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berkontribusi dalam pelaksanaan program pelatihan di Sunakis Institute dan Pustama Indonesia. 

Terima kasih khususnya kepada para dosen praktisi yang telah berbagi pengalaman dan pengetahuan 

mereka, serta kepada para akademisi yang telah memberikan landasan teori yang kuat. Kerjasama 

yang harmonis antara kedua kelompok instruktur ini telah menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang efektif dan aplikatif. 

Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada peserta pelatihan yang antusias 

berpartisipasi dalam setiap sesi. Umpan balik dan masukan yang Anda berikan sangat berharga dan 

menjadi panduan bagi kami untuk terus meningkatkan kualitas program pelatihan. Tanpa dukungan 

dan partisipasi aktif dari semua pihak, tujuan kami untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

masyarakat di Bekasi tidak akan tercapai. 
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